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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Otonomi Daerah 
Menurut Surnaryadi (2005;48) Otonorni Daerah adaah keleluasaan dalarn 
bentuk hak dan wewenang serta kewaj iban dan tanggung jawab badan 
pernerintah daerah untuk mengatur dan mengurus rurnah tangga daerahnya 
sebagai manivestasi dan desentralisasi. Sedangkan daerah otonom adalah 
kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai batas daerah tertentu yang 
berwenang dan mengatur kepentingan masyarakat seternpat menurut prakarsa 
sendiri sesuai dengan perundang-undangan. 
Selanjutnya widjaja (2009:76-77) menjelaskan otonomi daerah adalah 
kewenangan daerah untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat 
setempat. 
Menurut pasal 1 ayat 5 undang-undang Nomor 32 tahun 2004, tentang 
pemerintah daerah mendefenisikan otonomi daerah sebagai hak, wewenang dan 
kewajiban daerah otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan 
pemerintah dan kepentingan masyarakat setempat sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan. Dan daerh otonom selanjutnya disebut daerah, adalah 
kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai batas-batas wilayah yang 
mengatur dan mengurus urusan pemerintah dan kepentingan masyarakat 
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setempat menurut prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi masyarakat dalam sistem 
Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Berdasarkan pendapat yang dikemukakan diatas dapat disimpulkan 
otonorni adalah penyerahan urusan pemerintah kepada pernerintaft daerah yang 
bersifat operasional dalarn sistern birokrasi pernerintah, tujuan otonorni adalah 
mencapai efektifitas dan efisiensi datam pelayanan kepada masyarakat. 
Sedangkan daerah otonom adalah kesatuan masyakat hukum yang mempunyai 
batas daerah tertentu berwenang mengatur dan mengurus kepentingan 
masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi masyarakat 
dalam ikatan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Dengan dikeluarkan undang-undañg tentang Otonorni daerah No.32 
tahun 2004 tentang Pemerintab Daerah dan Undang-undang No 33 tahun 2004 
tentang perimbangan keuangan pusat dan daerah, maka pemerintah daerah diberi 
kewenangan untuk mengurus rumah tangganya sendiri. 
Dengan adanya semangat otonorni daerah, pemerintah daerah pun 
semakin terhuka dan leluasa dalarn mengembangkan dan mernajukan yang ada 
tanpa hams menunggu kebijakan pusat lagi melalui peraturan-peraturan daerah 
sesuai kebutuhar masyarakat daerah tersebut, namun dalam pembuatan kebijakan 
tetap mengacu kepada peraturan dan perundang-undangan yang berlaku lehih 
tinggi. 
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Keberhasilan otonorni daerah sangat tergantung kepada pemerintah 
daerah, yaitu DPRD, dan kepala daerah, perangkat daerah untuk bekerja, 
terampil, disiplin dan berprilaku dan/atau tidak sesuai nilai, moral, serta norma 
ketentuan yang berlaku dengan memperhatikan prasarana dan sarana serta 
pembiayaan yang terbatas didalam pelaksanaannya (irnplernentasinya). Diantara 
implementasi yang berkembang yaitu antara lain tentang pelaksanaan pemerintah 
daerah, perimbangan keuangan antara pusat dan daerah, kewenangan pernerintah 
dan kewenangan provinsi organisasi perangkat daerah, dana perimbangan, serta 
tata cara pertanggungjawaban kepala daerah. 
Sumaryadi (2005:64) mengemukakan tuj uan pemberian otonomi daerah 
yang mengemukakan ada 3 hal yang lebih desentralistik yaitu sebagai berikut: 
a. Pembangunan masyarakat sbagai pengadaan pelayanan masyarakat 
pembangunan masyarakat identic dengan peningkatan pelayanan dan 
pemberian fasilitas social seperti kesehatan, pendidikan dan sanitasi yang 
secara keseluruhan meni ngkatkan kesejahteraan masyarakat; 
b. Pembangunan masyarakat sebagai upaya terencana mencapai tujuan social 
yang komplek dan bervariasi. Pembangunan masyarakat dapat diartikan 
sebagai tujuan social yang lebih sulit dan sukar diukur seperti keadilan 
pemerataan, peningkatan kebudayaan kedamaian dan sebagainya. Di sini 
pembangunan ditekankan pada makna community self reliance dan family 
self reliance; 
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c. Pembangunan social sebagai upaya terencana untuk meningkatkan 
kemampuan manusia berbuat. Pembangunan disini merupakan derifasi 
(penyimpangan) dan paradigma (pedoman) pembangunan yang berpusat 
pada manusia/rakyat atau people centered devolpment. 
2.1.1.  Pemerintah Daerah 
Menurut Suryaningrat (1987:2) pemerintah adalah pembuatan cara, atau 
urusan pemerintah, pemerintahan yang adil dan pernerintahan yang demokrasi. 
Sedangkan pemerintah adalah sekelompok individu yang mempunyai dan 
melaksanakan kekuasaan atau dengan kata lain, pemerintah adalah sekelompok 
individu yang rnempunyai dan rnelaksanakan wewenang yang sah dan 
melindungi seria meningkatkan taraf hidup masyarakat melalui perbuatan dan 
keputusan. 
Sedangkan menurut Handi Muslim (2006:24) pemerintah merupakan 
segenap atau perlengkapan Negara atau lembaga-lembaga kenegaraan yang 
berfungsi sebagai alat-alat untuk mencapai tujuan Negara. 
Selanjutnya menurut Kaloh (2009:15) pemerintahan adalah organisasi 
terpenting dan menentukan dalarn proses pembangunan, baik dalam skala 
nasional maupun pembangunan didaerah sampai-sampai ke tingkat kecarnatan. 
Sebagairnana mu Kencana (2007:32) rnenambahkan pemerintahan adalah 
segenap alat perlengkapan Negara atau lembaga-lembaga kenegaraan yang 
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berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan Negara. Sedangkan pemeriiitahan 
daerah adalah Lokal Governance. 
Menurut Josef Rewu (2012:145) urusan pemerintah dikategorikan 
menjadi dua urusan yaitu urusan wajib dan urusan pilihan. Urusan wajib 
berkaitan dengan pelayanan dasr sedangkai urusan pilihan terkait dengan 
pengembangan sector unggulan yang menjadi potensi untuk dikembangkan di 
masing-masing daerah. Hal ini bennaksud untuk mendorong pemerintah daerah 
melaksanakan urusan pemerintahan yang sebenar-benar dengan karakter daerah 
dan kebutuhan masyarakat daerah tersebut demi mendukung tercapainya kesej 
ahteraan mas arakat daerah. 
Adapun Fungsi-fungsi pernerintahan adalah: 
a. Fungsi Pengaturan 
Fungsi ini dilaksanakan oleh pemerintah dengan membuat peraturan untuk 
mengatur hubungan manusia dalarn bermasyarakat. Pemerintah adalah pihak 
yang mampu rnenerapkan peraturan agar kehidupan dapat berj alan secara 
baik dan thnamis. 
b. Fungsi Pelayanan 
Perbedaan pelayanan pemerintah pusat dan daerah adalah pada sisi 
kewenangan, pernerintah kewenangan, pemerintah pusat melakukan fungši 
keamanan penahanan, agarna, hubungan luar negeri, moneter dan pelatihan. 
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Secara umum pemerintah mencakup pemerintahan publik (public service) 
dan pelayanan (civil service) yang menghargai kesetaraan. 
c. Fungsi Pemberdayaan 
Fungsi ini menuntut pemeiintah daerah dengan kewenangan daerah yang 
cukup dalam pengelolaan sumber daya daerah guna melaksanakan berbagai 
urusan yang didesentralisasikan. Untuk itu pemerintah daerah perlu 
meuingkatkan perail masyarakat dan swasta dalarn kegiatan pembangunan 
dan penyelenggaraan pemerintahan. 
2.2. Pariwisata 
Istilah pariwisata terlahir dan bahasa Sankekerta yang kornponen 
komponen terdiri dan “Pari” yang berarti penuh, lengkap, berkeliling; 
“Wis(man)” yang berarti rurnab, property, kampung, komunitas; dan “ata” 
berarti pergi terus-menerus, mengembara (roaming about) yang bila dirangkai 
menjadi satu kata melahirkan istilah pariwisata, berarti pergi secara lengkap 
rneninggalkan rumah (kampung) berkeliling terus-menerus dan tidak berrnaksud 
untuk menetap ditempat yang menjadi tujuan perjalanan (Nyornan S.Pendit 
2006: 3). 
Menurut Undang-undang No. 9 Tahun 1990 tentang kepariwisataan, yang 
dimaksud dengan kepariwisataan adalah segaa sesuatu yang berhubungan dengan 
penyelenggara wisata, sedangkan Pari wisata tersebut adalah segala sesuatu yang 
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berhubungan dengan wisata, termasuk pengusahaan Objek dan daya tank wisata 
seria usaha-usaha yang terkait dibidang tersebut. 
Selanjutnya James J. Spillane (1980:11) menjelaskan bahwa pariwisata 
adalah kegiatan melakukan perjalanan dengan tujuan mendapatkan kenikmatan 
mencari kepuasan, mengetahui sesuatu, memperbaiki kesehatan, menikmati 
olahraga atau istirahat setelah menunaikan tugas. Kemudian pendapat lain 
menurut Suswantoro (2004:3) juga menjelaskan pariwisata adalah suatu proses 
kepergian seorang atau lebih menuju tempat lain diluar tempat tinggalnya,. 
dorongan kepergiannya adalah karena berbagai kepentingan baik karena 
kepentingan ekonomi, sosial, kebudayaan, politik, agama, kesehatan maupun 
kepentingan lain seperti karena sekedar ingin tahu, rnenambah pengalaman 
ataupun untuk belajar. Sedangkan menurut Robert Mc Intosh dan Shaskinkart 
Gupta (19 80:8) pariwisata adalah gabungan gej ala dan hubungan yang timbul 
dan interaksi wisatawan, bisnis, pemerintah, tuan rumah, seria masyarakat tuan 
rumth dalarn proses menarik dan melayani wisatawan serta pengunjung lainnya. 
Dan konsep paniwisata, muncu! istilab Wisatawan. Wisatawan sendini 
dapat dikenali dad wisatawan asing dan wisatawan domestic, wisatawan dapat 
didefinisikan menurut Nvornan S Pendit (2006:32) menjelaskan wisatawan 
adalah sernua orang yang memenuhi syarat, yaitu meninggalkan rumah 
kediarnan mereka untuk jangka waktu kurang dan satu tahun dan sernentara 
mengeluarkan uang ditempat mereka kunjungi tanpa dengan maksud tidak 
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mencari nafkah ditempat tersebut. Sedangkan menurut A.J Norwai Dalam 
Nyoman S Pendit (2006:32) seseorang wisatawan adalah seorang yang 
mernasuki wilayah negeri asing dengan rnaksud tujuan apapun asalkan bukan 
untuk tinggal permanen atau untuk usaha-usaha yang teratur melintasi 
perbatasan, dan mengeluarkan uangnya dinegeri yang dikunjungi, yang mana 
uang tersebut diperoleh dan negeri lain. Pendapat lain menambahkan menurut  
Suswantoro (2004:4) seseorang atau kelompok orang yang melakukan 
suatu perjalanan wisata disebut wisatawan, jika lama tinggalnya sekurang-
kurangnya didaerah atau Negara yang dikunjungi maka mereka disebut 
pelancong. 
Dalam Undang-undang (TJU) Kepariwisataan No 10 tahun 2009, 
pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai 
fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, dan 
pemerintah daerah. Selanjutnya, daerah tujuan wisata yang disebut Destinasi 
Pariwisata adalah kawasan geografis yang berada dalam satu atau Iebih wilayah 
administrative yang didalamnya terdapat daya tank wisata, fasilitas umum, 
fasilitas pariwisata, aksebihtas, serta masyarakat yang sating terikat dan 
melengkapi terwujudnya kepariwisataan. 
Jadi dapat diketahui bahwa pariwisata adalah suatu usaha rangkaian 
kegiatan yang dilakukan pemerintah, swasta dan masyarakat setempat unuk 
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meningkatkan, memelihara atau membangun, baik secara kuantitas maupun 
kualitas terhadap ciptaan tuhan, manusia, tata hidup, seni budaya dan tempat atau 
keadaan alam yang mempunyai daya tank untuk dikunjungi atau dinikrnati oleh 
wisatawan. 
Dampak pengembangan paniwisata pada dasarnya dapat membawa 
berbagai manfaat bagi masyarakat didaerah. Seperti diungkapkan soekadijo 
(2001:87) manfaat pariwisata bagi masyarakat lokal, antara lain: pariwisata 
memungkinkan adanya kontak antara orang-orang dañ bagian-bagian dunia yang 
paling jauh, dengan berbagai bahasa, ras, kepercayaan, paharn, politik, dan 
tingkat perekonomian. 
Pariwisata dapat memberikan tempat bagi pengenalan kebudayaan, 
menciptakan kesempatan kerja sehingga dapat mengurangi jumlah 
pengangguran. Sarana-sarana pariwisata seperti hotel dan perusahaan perjalanan 
merupakän yang padat karya, yang rnembutuhkan jauh lebih banyak tenaga kerja 
dibandingkan dengan usaha lain. 
Manfaat yang lain adalah pariwisata rnenyumbang kepada neraca 
pembayaran, karena wisatawan membelanjakan uang yang diterima di Negara 
yang dikunjunginya. Maka dengan sendirinya penenirnaan dan wisatawan 
mancanegara itu merupakan factor yang sating pelting agar neraca pembayaran 
inenguntungkan yaitu pernasakan lehih besar dan pengeluaran. 
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Dampak positif yang diterirna pernerintab daerah atas peningkatan 
pariwisata tersebut yakni berupa pajak daerah, laba, badan usaha milik daerah, 
maupun pendapatan atau retnbusi lainnya. 
Belanja wisatawan didaerah tuj uan wisatanya juga rneningkatkan 
pendapatan dan pernerataan pada masyarakat setempat secara langsung maupun 
tidak langsung melalui dampak berganda (multipliereffect). Di mana di daerah 
wisata tersebut dapat menambah pendapatannya dengan menjual barang dan jasa, 
seperti restoran, hotel penginapan, pramuwisata, dan barang barang souvenir. 
Dengan demikian, pariwisata harus dijadikan alternative untuk rnendatangkan 
keuntungan bagi daerah tersebut. 
2.3. Tipe Kepariwisataan 
Untuk tujuan pembangunan, kepariwisataan dapat didefenisikan dalam 
team touring dan tujuan wisata. Touring menyangkut kunjungan antara atraksi, 
transportasi, pelayanan dan fasilitas, serta kebutuhan para pelawat akan informasi 
dan arah. 
Tujuan wisata lebih terpusat pada suatu daerah secara geografis. Aktivitas 
seringkali berulang dan cenderung lebih membutuhkan secara fisik (Happy 
marpaung dan Herman Bahar, 2000:76) 
Menurut James J. Spillane (1987:32) jenis-jenis pariwisata ditinjau dan 
obyek yang dikunjungi, diantaranya adalah: 
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a. Wisata alarn yaitu kegiatan mengunjungi suatu objek wisata yang berupa 
keindahan alarn antara lain pegunungan, pantai, lembah dan sebagainya; 
b. Wisata budaya didefenisikan sebagai perjaanan yang di lakukan atas dasar 
keinginan untuk memperluas pandangan hidup seseorang dengan jalan 
mengadakan kunjungan atau peninjauan ke tempat lain atau ke luar negeri, 
mempelajari keadaan rakyat, kebiasaan adat istiadat mereka, cara hidup 
mereka, budaya dan seni mereka; 
c. Wisata agama adalah dimana seseorang atau sekelompok orang yang 
berpergian ke suatu daerah dengan merniliki tujuan untuk mengunjungi 
tempat-tempat religius yang sesuai dengan agarna dan kepercayaan masing-
masing seperti tempat ibadah, ziarah ke makarn ataupun tempat tempat 
keramat; 
d. Wisata ziarah, bisa dikatakan sebagai salah satu bagian dan wisata religi 
bahkan pengertian wisata ziarah hampir sarna dengan wisata religi yaitu 
menitik beratkan pada keagamaan dan mengunjungi tempat-tempat 
keagamaan. Perjalan secara fisik ini mencerminkan perjalanan spiritual; 
e. Wisata helanja adalah kegiatan mengunjungi tempat atau pusat-pusat 
penjualan barang-barang produk; 
f. Wisata satwa adalah biasanya mengunjungi hewan dalam habitat alamia;. 
g. Sejarah adalah urnumnya berupa kunjungan ke tempat-tempat yang dianggap 
bersejarh; 
22 
 
h. Wisata arkeologi, berkenaan dengan situs-situs arkeologì, museum, candi dan 
tempat-tempat yang memiliki peninggalan arkeologi. 
2.4. Berbagai Keuntungan Industri Pariwisata 
Menurut Sedarmayani (2005:150) “pengaruh positif dan perkembangan 
pariwisata memang sangat signifikan dirasakan, baik oleh masyarakat, 
pengusaha, maupun oleh pemerintah daerah”. Adapun keuntungan industri 
pariwisata adalah: 
a. Menciptakan lapangan kerja dan usaba barn terutama sebagai karyawan di 
sekitar objek wisata; 
b. Resort menunjang kerajinan dan perdagangan usaha kecil; 
c. Masyarakat dapat mengelola tempat!rurnah dan bisnis pelayanan lainnya 
mulai dari yang berskala kecil, 
d. Adanya perubahan perekonomian perdesaan menjadi perekonomian modem; 
e. Pemerintah daerah rnendapatkan banyak pemasukan dan pengunjung dan 
pajak para pengusaha di sekitar objek lokasi. 
2.5. Pengembangan Pariwisata 
Menurut Robinson dalam Pitana (2005:40) pariwisata berkembang karena 
adanya gerakan manusia dalam menean sesuatu yang belum diketahuinya, 
menjelajahi wiiayah yang baru, menean perubahan suasana atau untuk mendapat 
perj al anan baru. 
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Sedangkan dalam pengembangan pariwisata menurut Suswantoro 
(2004:19) unsur pokok yang mendapatkan perhatian guna menunjang 
pengembangan pariwisata didaerah tujuan wisata yang menyangkut perencanaan, 
pelaksanaan pembangunan dan pengembangannya meliputi 5 unsur 
i. Objek Wisata dan Daya Tarik Wisata; 
Merupakan potensi yang menjadi pendorong kehadiran wisatawan 
kesuatu daerah tujuan wisata. 
Pengusaha objek wisata dan daya tarik wisata dapat dikelompokkan 
menjadi: 
a. Pengusahaan objek dan daya tank wisata alam; 
b. Pengusahaan objek dan dayà tank wisata budaya; 
c. Pengusahaan objek dan daya tank wisata minat khusus. 
Daya tarik objek wisata, pada umumnya berdasarkan pada: 
a. Adanya sumber (laya yang clapat menimbulkan rasa senang, indah dan 
nyaman; 
b. Adanya ciri khusus atau spesifik yang bersifat langka; 
c. Daya tarik tinggi objek wisata alam karena keindahan alam pegunungan, 
sungai, pantai, hutan, dan sebagainya; 
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d. Daya tarik tinggi objek wisata budaya karena meimiliki nilai khusus 
dalam bentuk atraksi kesenian, upacara adat, dan nilai luhur yang 
terkandung dalam suatu karya manusia pada masa lampau. 
Pembangunan objek wisata harus dirancang dengan bersumber pada 
potensi daya tank yang dimiliki dan kriteria keberhasilan peningkatan meliputi 
suatu kelayakan yaitu: 
a. Kelayakan finansial; 
b. Kelayakan sosial ekonomi regional; 
c. Layak teknis; 
d. Layak lingkungan. 
ii. Prasarana Wisata; 
Merupakan sumber daya alam dan sumber daya buatan manusia yang 
mutlak dibutuhkan oleh wisatawan dalam perjalanannya di daerah tujuan 
wisata. 
iii. Sarana Wisata; 
Merupakan keiengkapan-kelengkapan daerah tujuan wisata yang 
diperlukan untuk melayani kebutuhan wisatawan dalam menikmati perjalanan 
wisatanya. 
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iv. Tata Laksana/Infrastruktur; 
Merupakan situasi yang mendukung fungsi sarana dan prasarana 
wisata, balk sistem pengaturan maupun bengunan fisik diatas dan di bawah 
permukaan tanah. 
v. Masyarakat/Lingkungan. 
Terdiri dañ masyarakat, lingkungan dan budaya. Produksi wisata 
mempunyai beberapa komponen, yaitu: 
a. Atraksi daerah tujuan tertentu; 
b. Fasilitas yang tersedia; 
c. Aksebilitas ke dan dan tujuanwisata. 
Peran serta masyarakat dalam peningkatan maupun pengembangan pari 
wisata berarti masyarakat mengetahui dan menyadari apa yang di kerjakan dan 
juga masalah-masalah yang dihadapi untuk membangun pariwisata nasional 
sehingga turut membantu pemerintah dalam menunjang pembangunan pariwisata 
(Suswantoro,2004 :3). 
Menurut Suswantoro (2004:56) sapta kebijaksanaan peningkatan 
pariwisata adalah: 
a. Promosi merupakan pelaksanaan upaya untuk pemasaran yang harus 
dilaksanakan secara terpadu baik didalam maupun diluar negeri; 
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b. Aksebilitas merupakan salah satu aspek penting yang mendukung karena 
menyangkut pengembangan untas sektor; 
c. Kawasan pariwisata; 
Pengembangan kawasan pariwisata dimaksud untuk: 
- Meningkatkan peran serta daerah dan swasta dalam pengembangan 
pariwisata; 
- Memperbesarkan dampak pembangunan; 
- Mempermudah pengendalian terhadap Iingkungan. 
d. Wisata bahari; 
e. Produk wisata merupakan upaya untuk dapat menampilkan produk yang lebih 
bervariasi dan mempunyai kualitas daya saing tinggi; 
f. Sumber daya manusia merupakan salah satu modal dalarn peningkatan 
pariwisata yang harus mempunyai keahlian dan keterampilan yang diperlukan 
untuk memberi jasa pelayanan pariwisata; 
g. Kemampuan nasional sadar pariwisata. 
1.6. Prasarana dan Sarana Pariwisata 
i. Prasarana Pariwisata 
Prasarana pariwisata adalah semua fasilitas utama atau dasar yang 
memungkinkan sarana kepariwisataan dapat hidup dan berkembang dalam 
rangka memberikan pelayanan kepada wisatawan. (Andi Mappi Sammeng, 
2001:42). 
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Termasuk prasarana pariwisata pariwisata antara lain: 
a. Prasarana perhubungan yang meliputi jaringan jalan raya, jambatan dan 
terminal bus, rel kereta api dan stasiun, pelabuhan udara (air-port) dan 
pelabuhan laut (sea-port atau harbour); 
b. Instalasi pembangkit listrik dan instalasi air bersih; 
c. Instalasi penyulingan bahan bakar minyak; 
d. Sistem pengairan atau irigasi untuk kepentingan pertanian, peternakan, 
dan perkebunan; 
e. Sistem perbankan dan moneter; 
f. Sistem telekomunikasi seperti telepon, pos, telegraf, faksimili, email dan 
lain-lain; 
g. Prasarana kesehatan rumah sakit dan pusat kesehatan masyarakat; 
h. Prasarana, keamanan, pendidikan, dan hiburan.  
Sarana pariwisata adalah fasilitas dan perubahan yang memberikan 
pelayanan kepada wisatawan baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Maju mundurnya sarana pariwisataan tergantung jumlah kunjungan 
wisatawan. 
Oleh karena itu keberadaan sarana pariwisata sangatlah penting dan 
mutlak untuk menyajikan pelayanan yang berkualitas kepada wisatawan. 
Sarana pariwisata meliputi: 
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a. Perusahaan perjalanan seperti Travel Agent, Travel Bureau dan Tour 
Operator perusahaan perjalanan melakukan kegiatan dalam memberikan 
jasa pemesanan tiket angkutan, akomodasi, darmawisata, dan lain-lain; 
b. Perusahaan transportasi, terutama transportasi angkutan wisata salah satu 
komponen. paling penting dalam kegiatan pariwisata adalah aksebilitas 
atau kelancaran perpindahan seseorang dan suatu tempat lainnya. 
Perpindahan ¡tu bisa dalarn jarak dekat dan bisa juga dalam jarak 
menengah ataujauh. Untuk melakukan perpindahan ¡tu tentu saja 
dipenlukan alat-alat transportasi. Dalam melakukan perpindahan tersehut 
berbagai keinginan terkait didalamnya. Ada yang mampu membayar 
mahal, tetapi Iebih banyak menginginkan yang lebih murah. Untunglah 
berkat kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, berbagai model 
transportasi sudah tersedia. Berbagai jenis transportasi yang dapat 
dipergunakan para pelancong khususnya, antara lain transportasi udara, 
transportasi laut, dan transportasi darat; 
c. Hotel danjenis akomodasi ]ainnya; 
Yang termasuk jenis akomodasi antara lain hotel, motel, wisma, 
pondok wisata, villa, apartement, caravan, perkernahan, kapal pesiar, 
pondok remaja, dan lain sebagainya. 
d. Bar, restoran, catering, dan usaha jasa boga lainnya; 
Makanan dan minuman merupakan hal amat penting bagi 
wisatawan. Tidak jarang wisatawan melakukan perjalanan wisata, 
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mengunj ungí suatu tempat karena alasan makanan dan minurnan. Oleh 
sebab itu, wisatawan biasanya menaruh harapan untuk rnendapatkan 
makanan dan minuman yang enak, baik makanan dan minurnan yang 
telah dikenalnya maupun karena ingin niencoba makanan dan minuman 
baru yang belum pemah dinikrnatinya. Dalam kaitan ini banyak Negara 
yang terkenal dan menarik minat wisatawan karena makanan dan 
minuman khasnya. 
e. Daya tank wisatawan. 
Wisatawan berkunjung ke suatu tempat karena tertarik oleh suatu 
hal atau sesuatu nienyebabkan wisatawan datang ke suatu tempat disebut 
daya tank atau atraksi wisata. Suatu daya tañk wisata pada prinsipnya 
hams memenuhi tiga persyaratan berikut: 
- Something to see (ada yang dilihat); 
- Something to do (ada yang dikerjakan); 
- Something to buy (ada yang dibeli atau souvenir). 
Objek dan daya tank wisata dapat dibedakan menjadi 3 hal yaitu: 
i. Objek Wisata Alam; 
a. Laut; 
b. Pantai; 
c. Gunung; 
d. Danau; 
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e. Fauna; 
f. Flora; 
g. Kawasan lindung; 
h. Cagar alam; 
i. Pemandangan alam, dli. 
ii. Objek Wisata Budaya; 
a. Upacara kelahiran, 
b. Tari-tari tradisional; 
c. Musik tradisional; 
d. Pakaian adat, 
e. Upacara laut; 
f. Upacara turun ke sawah; 
g. Cagar budaya; 
h. Bangunan bersejarah; 
i. Peninggalan tradisional; 
j. Festival budaya; 
k. Kain tenun tradisional; 
l. Tekstil lokal; 
m. Pertunjukan tradisional; 
n. Adat istiadat lokal dan lain-lain. 
iii. Objek Wisata Buatan; 
a. Sarana dan fasilitas olahraga; 
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b. Permaianan (layang-layang); 
c. Hiburan (Lawak, Akrobatik); 
d. Ketangkasan; 
e. Taman rekreasi; 
f. Taman nasional; 
g. Pusat-pusat perbelanjaan dan lain-lain. 
1.7. Pandangan Islam dalam Pengelolaan Alam 
Islam sebagai Agama yang syumul (sernpurna) mengatur segala aspek 
kehidupan agar penganùtnya berada path jalan yang benar. Manusia sebagai 
makhluk ciptaan Allah SWT yang sempuma diperintahkan untuk selalu berbuat 
balk dan dilarang untuk berbuat kerusakan diatas muka bumi, sebagaimana yang 
dijelaskan dalam firrnan-Nya pada QS. Al-Qashash (28:77): 
ِ َغتۡبٱَوِِ َكَٰىتاَءِ ٓاَمي فِهَللّٱَِِراَدلٱِ
 َِةَر  خٓۡلۡٱِِ َه  مِ ََكبي  َصوِ َسَىتِ َلََو َِايۡو ُّدلٱِِه  سَۡحأَو
َِهَسَۡحأِٓاَمَكِهَللّٱِِ  غَۡبتَِلََوِ
 َكَۡيل إَِداََسفۡلٱِِي ف ِ ضَۡرۡلۡٱَِِن إََِللّٱِِ ُّب  حهيَِلََِهي  د  سۡف همۡلٱِ
٧٧ِِ
Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan, negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dan “kenikmatan.) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan 
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janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai oran g-orang yang berbuat kerusakan.”  
Bumi sebagai tempat tinggal dan tempat hidup manusia dan rnakhluk 
Allah Lainnya sudah dijadikan Allah dengan penuh Rahmat-Nya. Gunung 
gunung, Iembah-lembah, sungai-sungai, lautan, daratan, dan 1ain-laian sernua itu 
diciptakan Allah untuk diolah dan dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya oleh 
manusia, bukan sebaliknya dibinasakan dan dirusak. 
Hanya saja ada sebagian kaum yang berbuat kerusakan dimuka bumi, 
mereka tidak hanya merusak sesuatu yang berupa maten atau benda saja, 
melainkan juga berupa sikap, perbuatan tercela atau maksiat serta perbuatan 
Jahiliyah lainnya. Akan tetapi, untuk menutupi keburukan tersebut seringkali 
mereka rnenganggap din mereka sebagai kaum yang melakukan perbaikan 
dimuka bumi, padahal justru mereka yang berbuat kerusakan dimuka bumi. 
Maka dari itu, dengan pelaksanaan pengembangan serta peningkatan di Objek 
Wisata alam dengan baik secara tidak langsung kita telah menjalankan perintah 
Allah untuk menjaga kelestanian alarn dan mengelola serta memanfaatkan untuk 
kepentingan orang banyak. 
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1.8. Penelitian Terdahulu 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
No 
Penelitian 
(Tahun) 
Judul 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
1 Pene1iti 
Busriadi 
(2010) 
Analisi Faktor-
faktor yang 
Mempengaruhi 
Kunjungan 
Wisatawan 
Pada Objek 
Wisata Taman 
Rekreasi 
Stanum di 
Bangkinang. 
Hasil penelitian mienunjukkan 
kurangnya jumlah wisatawan yang 
berkunjung ke kawasan objek wisata 
taman rekreasi Stanum di duga di 
sebabkan oleh biaya yang cukup 
relative tinggi serta prasarana dan 
sarana yang kurang memadai. 
2 Penelitian 
Muhammad 
Erizon 
(2014) 
Strategi 
Komunikasi 
Dinas 
Pariwisata, 
Pemuda dan 
Olahraga Kab. 
Kampar Dalam 
Mempromosika
n Wisata Candi 
Muara Takus. 
hasil Penelitian ini menyatakan 
promosi wisata yang diterapkan oleh 
dinas Pariwisata Pemuda dan 
Olahraga belum tepat sasaran,hal ini 
terlihat dan kurangnya informasi 
mengenai Wisata Candi Muara 
Takus, selain itu tidak adanya 
pernandu wisata dan kurangnya 
sarana maupun prasarana yang belum 
memadai tersebut. 
3 Anisaldi 
(2013) 
Analisis Potensi 
Air Terjun 
Tujuh Tingkat 
Batang Koban 
Lubuk 
Ambacang 
Sebagai Daerah 
Ekowisata 
Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa  kawasan Air Terjun Tujuh 
Tingkat Batang Koban Lubuk 
Ambacang mempunyai potensi yang 
dapat dikembangkan sebagai kawasan 
ekowisata. Keunggulan yang terdapat 
di Kawasan Air Terjun Tujuh Tingkat 
Batang Koban Lubuk Ambacang ini 
diantaranya air terjun tujuh tingkat 
dengan keunikan dan keindahan serta 
pesona yang berbeda dari setiap 
tingkatnya. 
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1.9. Kerangka Berfikir 
Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data olahan penulis di adaptasi dari teori suswantoro (2004: 19) 
 
DISPARPORA Kab. Kuantan Singingi 
Suswantoro (2004: 19) tentang 
pengembangan pariwisata 
Penataan Kawasan Objek Wisata Air 
Terjun Guruh Gernurai Kabupaten 
Kuantan Singingi 
Objek Wisata 
dan Daya 
Tarik Wisata 
Prasarana 
Wisata 
Sarana 
Wisata 
Tata 
Laksana/lnfra
struktur 
Masyarakat 
atau  
Lingkungan 
Agar meningkatnya jumlah kunjungan 
Wisatawan Domestik maupun Mancanegara ke 
Wisata Air Terjun Guruh Gemurai         
Kabupaten Kuantan Singingi 
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1.10. Definisi Konsep 
Untuk memudahkan mernahami serta menyamakan persepsi terhadap 
konsep-konsep yang digunakan, perlu dijelaskan dan dijabarkan definisi konsep 
sebagai berikut: 
a. Pariwisata adalah perjalanan yang dilakukan untuk sementara waktu dan suatu 
tempat lain dengan maksud bukan alasan berusaha atau mencari nafkah 
ditempat yang dikunjungi tetapi semata-mata untuk menikrnati perjalanan 
tersebut guna berpiknik dan kegiatan lainnya. 
b. Objek Wisata adalah segala sesuatu yang berupa dan berasal dan alam dan 
hudaya masyarakat yang dapat menjadi daya tank orang untuk 
mengunjunginya  
c. Pengembangan wisata adalah proses pengembangan pembangunan dan 
penyediaan fasilitas-fasilitas pelayanan, dalarn menyelenggarakan 
kepariwisataan, dengan tujuan meningkatkan rasa puas dan nyaman untuk 
wisatawan dan masyarakat setempat yang menjalankan usaha disekitar sana. 
d. Wisatawan adalah setiap orang yang pergi ke objek dengan tuiuan menikmati 
keindahan alam budaya maupun potensi ekonomi masyarakat setempat. 
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1.11. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah suatu penelitian yang memberitahukan 
bagaimana cara mengukur suatu variabel, sehingga melalui pengukuran ini dapat 
diketahaui indikator-indikator apa saja sebagai pendukung untuk analisa dan 
variabel tersebut. 
Tabel 2.2 
Konsep Operasional Penelitian 
Teori Indikator Sub Indikator 
Tentang 
pengembangan 
pariwisata 
a. Objek Wisata dan 
Daya Tarik Wisata 
- Mengembangkan Objek 
Wisata 
- Mengembangkan Daya 
Tarik Wisata 
b. Prasarana Wisata - Pengembangan Jalan 
- Pembangunan Mushola, 
WC Umum 
- Ketersediaan Rumah 
Makan 
- Ketersediaan Penginapan 
dan Prasarana Penunjang 
lainnya di kawasan wisata 
c. Sarana Wisata - Ketersediaan Alat 
Transportasi ke tempat 
wisata 
d. Tata 
Laksana/Infrastruk
tur 
- Fungsi Sarana dan 
Prasarana Wisata 
- Sistem Pengaturan 
Infrastruktur Penunjang 
Wisata 
e. Masyarakat/Lingk
ungan 
- Partisipasi Masyarakat 
Setempat 
- Pengembangan Adat atau 
Budaya Masyarakat yang 
dapat Menarik Wisatawan 
Sumber: Teori Suswantoro (2004:19).  
